
Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 

STKIP PGRI Bandar Lampung 

http://eskrispi.stkippgribl.ac.id/  

 

171 
 

ANALISIS KONFLIK INTERNAL DAN EKSTERNAL DALAM NOVEL LAUT 

BERCERITA KARYA LEILA S. CHUDORI 

 

Alya Rahmayani, Fransisca S. O. Dedi, Dian Permanasari3 
123STKIP PGRI Bandar Lampung 

alyaalya697@gmail.com1, fransisca_so_dedi@stkippgribl.ac.id2 ,         

permanasaridianazka@gmail.com3 

 
 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan konflik internal dan 

eksternal dalam novel Laut Bercerita karya Leila S. Chudori. Penelitian ini termasuk jenis 

penelitian kualitatif. Sumber data penelitian ini bersumber dari novel Laut Bercerita karya Leila 

S. Chudori yang diterbitkan oleh Kepustakaan Populer Gramedia, dengan ketebalan buku 397 

halaman, dan tahun terbit 2017. Metode yang digunkan pada penelitian ialah metode deskriptif 

kualitatif yang berarti data yang dianalisis diuraikan dengan kata-kata atau kalimat, tidak 

mengunakan angka ataupun menghitung. Metode pengumpulan data pada penelitian ini 

menggunakan metode dokumentasi. Instrument pengumpulan data yang digunakan berupa 

penelitian dan dibantu oleh tabel mengenai konflik internal dan eksternal yang dialami tokoh 

utama dalam novel Laut Bercerita. Teknik analisis yang digunakan yaitu dengan cara reduksi 

data, penyajian data, dan kesimpulan. Keabsahan data yang dipakai menggunakan teknik 

triangulasi sumber. Berdasarkan hasil analisis data yang diteliti dalam novel Laut Bercerita 

karya Leila S. chudori mengenai konflik internal dan eksternal. Peneliti menemukan konflik 

internal atau batin, sedangkan konflik eksternal terdiri dari konflik fisik dan konflik sosial. 

Konflik tersebut yang dialami oleh tokoh utama dalam novel Laut Bercerita. 

Kata Kunci: Konflik Internal, Konflik Eksternal, Novel. 

 

Abstract: This research aimed to identify and describe the internal and external conflicts in the 

novel Laut Bercerita by Leila S. Chudori. This research is a type of qualitative research. The 

data source for this research comes from the novel Laut Bercerita karya Leila S. Chudori, which 

was published by the Gramedia Popular Libarary with a book thickness of 398 pages and the 

year of publication in 2017. The method used in this research is qualitative descriptive method, 

which means that the data analyzed is described in word or sentences without using numbers or 

counting. The data collection method in this study uses the documentation method. The data 

collection instrument used was in the from of research and assisted by tables regarding the 

internal and external conflicts experienced by the main character in the novel Laut Bercerita. 

The analysis technique used was data reduction, data presentation, and conclusions. The validity 

of the data used uses the source triangulation technique. Based on the result of the analysis of 

the data studied in the novel Laut Bercerita by Leila S. Chudori regarding internal and external 

conflicts, the researcher found internal or inner conflicts while external conflicts consisted of 
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physical conflicts and social conflicts. This conflict is experienced by the main character in the 

novel Laut Bercerita. 

Keywords: Internal Conflict, External Conflict, Novel. 

 

 PENDAHULUAN 

Karya sastra adalah suatu tulisan yang 

diciptakan oleh seseorang dalam menuangkan 

suatu pikiran, gagasan, dan pendapat ke dalam 

bentuk sebuah tulisan. Menurut Surastina (2021: 

1) sastra adalah teks yang mengandung intruksi 

atau pedoman yakni jenis tulisan yang 

mengandung unsur makna yang memiliki 

keindahan tertentu, seperti pada Novel, Drama, 

Puisi, dan lain-lain. Selain itu sastra dibagi 

menjadi dua yaitu prosa dan puisi. Prosa adalah 

karya sastra yang tidak terikat, contohnya novel, 

cerpen, dan drama. Adapun puisi adalah karya 

sastra yang terikat dengan kaidah dan aturan 

tertentu, contohnya syair dan pantun.  

Salah satu karya sastra yaitu novel, 

Menurut Riani, (dalam Lisa Mariani, dkk 2020: 

2) novel merupakan salah satu karya fiksi yang 

mengandalkan karya kekuatan daya imajinatif 

seseorang pengarang dalam proses 

penciptaannya agar dapat dinikmati oleh 

pembaca. Karya sastra yang bisa dibaca secara 

berkelanjutan yaitu novel. Biasanya dalam novel 

ini diceritakan mengenai fiksi atau imajinatif. 

Akan tetapi, ada beberapa cerita yang benar-

benar terjadi. Dalam suatu novel terdapat unsur 

yang membangun atau mendukung. Unsur-unsur 

tersebut terdiri dari unsur interinsik dan unsur 

eksterinsik. Unsur instrinsik merupakan unsur 

yang membangun dari dalam seperti tema, alur, 

latar, tokoh, gaya bahasa, dan amanat. 

Sedangkan unsur ekstrinsik adalah unsur yang 

membangun dari luar seperti latar belakang 

penulis.  

Penelitian ini menganalisis mengenai 

konflik internal dan eksternal dalam novel Laut 

Bercerita karya Leila S. chudori. Konflik 

merupakan salah satu unsur pembangun yang 

terdapat dalam novel. Konflik berkaitan dengan 

peristiwa dan alur. Tanpa adanya suatu konflik 

dalam alur cerita, maka cerita yang tersaji akan 

biasa saja serta tidak memberikan perasaan yang 

tegang bagi pembaca. Biasanya setiap cerita 

memiliki konflik. Dengan adanya konflik 

berfungsi membangkitkan ketegangan dan rasa 

ingin tahu akan kelanjutan dan penyelesaian 

cerita. Konflik mungkin terjadi karena adanya 

perbedaan kepentingan. 

Menurut Wellek dan Werren dalam 

(Nurgiyantoro, 2015: 179) konflik adalah 

sesuatu yang dramatik, mengacu pada 

pertarungan antara kedua kekuatan yang 

seimbang dan menyiaratkan adanya aksi dan 

aksi balsan. Selain itu, bentuk konflik dapat 

dibedakan ke dalam dua katagori yaitu konflik 

fisik dan konflik batin, konflik eksternal 

(external conflict) dan konflik internal (internal 

conflict), Santoso (dalam Nurgiyantoro, 2015: 

181). 

Konflik internal dapat disebut juga 

konflik kejiwaan (dalam diri sendiri) terjadi bila 

ada tujuan-tujuan yang saling bertentangan 

berbeda dalam diri individu sendiri, Davidoff 

(dalam Susanti, 2016: 10). Sedangkan menurut 

Alwi, dkk (dalam Anita, 2019: 18) batin adalah 

sesuatu yang terdapat di dalam hati; sesuatu 

yang menyangkut jiwa (perasaan hati dsb), 

sesuatu yang tersembunyi (gaib, tidak kelihatan), 

dan semangat; hakikat. Batin merupakan salah 

satu unsur pembentuk cerita di mana batin akan 

melekat pada diri tokoh. Batin, sebagai bagian 

dari tokoh, sering dipermainkan oleh pengarang 

untuk membentuk seri cerita yang menarik untuk 

dibahas. Pergolakan batin yang digambarkan 

dalam cerita seakan-akan kita merasakan apa 

yang dirasakan oleh tokoh dalam cerita tersebut. 

Menurut Davidoff (dalam Susanti, 2016: 

10) konflik eksternal (konflik yang terjadi di luar 
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individu). Konflik ini terjadi bila terdapat dua 

atau lebih pilihan (option) berbeda di luar 

individu yang mengalami konflik. Konflik 

eksternal dapat terjadi antara seorang tokoh 

dengan sesuatu yang ada di luar dirinya, 

mungkin dengan lingkungan alam atau 

lingkungan manusia itu sendiri. 

 Dengan demikian, konflik eksternal 

dapat dibedakan kedalam dua kategori, yaitu 

konflik fisik (physical conflict) dan konflik 

social (social condlict), Jones (dalam 

Nurgiyantoro 2015: 181). Konflik fisik (atau 

disebut juga konflik elemental) adalah konflik 

yang disebabkan adanya perbenturan antara 

tokoh dan lingkungan alam. Misalnya, adanya 

banjir besar, kemarau panjang, gunung meletus, 

dan sebagainya yang memicu munculnya 

masalah. Konflik sosial, sebaliknya adalah 

konflik yang disebabkan kontak sosial antar 

manusia. Ia antara lain berwujud masalah 

perubahan, penindasan, percekcokan, 

peperangan, atau kasus-kasus hubungan sosial 

lainnya. 

 

METODE PENELITIAN 

1. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti  

menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut 

Yusanto (2019) bahwa penelitian kualitatif 

memiliki ragam pendekatannya tersendiri, 

sehingga para peneliti dapat memilih dari 

ragam tersebut untuk menyesuaikan objek yang 

akan diteliti. 

2. Metode dan Instrumen Pengumpulan 

Data 

A. Metode Penelitian 

Teknik pengumpulan data yang digunakan 

peneliti yaitu dokumentasi. Menurut 

herdiansyah, (dalam Puspaningtyas, 2019: 26-

27) dokumentasi adalah metode pengumpulan 

data dengan cara melihat atau menganalisis 

dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek. 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan oleh 

penulis dalam mengumpulkan data: 

1) Membaca terlebih dahulu novel “Laut 

Bercerita” untuk mengetahui 

permasalahan yang terjadi secara 

cermat. 

2) Mencatat atau menandai bagian-bagian 

yang penting sesuai dengan 

permasalahan yang diteliti yaitu 

peristiwa dan konflik daalm novel “Laut 

Bercerita”. 

3) Mendeskripsikan permaslahan yang 

telah dikumpulkan sesuai dengan 

pembahasan. 

4) Mendeskripsikan permasalahan sesuai 

dengan konflik internal dan konflik 

eskternal berdasarkan kutipan dalam 

novel “Laut Bercerita”. 

5) Menjelaskan kutipan mengenai konflik 

internal dan eksternal dalam “Laut 

Bercerita”. 

 

B. Instrument Pengumpulan Data 

Instrument pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini ialah penelitian dan dibantu 

oleh tabel mengenai konflik internal dan 

eksternal yang dialami oleh tokoh utama dalam 

novel Laut Bercerita karya Leila S. Chudori.  

No  Aspek  Kutipan  Halaman  

1. Konflik Internal 

a. Batin  

  

2. Konflik 

Eksternal  

a. Fisik 

b. Sosial  

  

 

3. Teknik Analisis Data 

Pada teknik analisis data peneliti menggunakan 

teori menurut Miles and Huberman (dalam 
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Sugiyono, 2013: 337-345) bahwa dalam analisis 

data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, 

sehingga datanya sudah jenuh. Adapun langkah-

langkah analisis data yang dilakukan oleh 

peneliti sebagai berikut: 

a) Data Reduction (Reduksi Data) 

Pada reduksi data ini peneliti membaca 

novel Laut Bercerita karya Leila S. 

Chudori secara cermat dan berulang kali. 

b) Data Display (Penyajian Data) 

Dalam menyajikan data setelah membaca 

secara cermat dan berulang kali peneliti 

menandai dan mencatat konflik internal 

dan eksternal yang dialami oleh tokoh 

utama dalam novel Laut Bercerita karya 

Leila S. Chudori. 

c) Conclusion Drawing/Verification 

(Kesimpulan) 

Tahap selanjutnya peneliti memverifikasi 

data yaitu setelah melakukan pencatatan 

data mengenai konflik internal dan 

eksternal yang dialami oleh tokoh utama, 

kemudian peneliti mengelompokan atau 

mengklasifikasi mengenai konflik internal 

dan eskternal yang dialami oleh tokoh 

utama dalam novel Laut Bercerita karya 

Leila S. Chudori.  Setelah memverifikasi 

data peneliti menarik simpulan sebagai 

langkah akhir untuk mendeskripsikan 

hasil analisis mengenai konflik internal 

dan eksternal yang dialami oleh tokoh 

utama dalam novel Laut Bercerita karya 

Leila S. Chudori. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Hasil Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan data  

berupa novel yang berjudul “Laut Bercerita” 

karya Leila S. Chudori. Novel “Laut Bercerita” 

karya Leila S. Chudori diterbitkan pertama kali 

pada tahun 2017, penerbit dari novel ini yaitu 

Kepustakaan Populer Gramedia, dan tebal pada 

novel ini 397 halaman.  Penelitian ini mengkaji 

mengenai konflik internal dan konflik ekternal 

yang dialami oleh tokoh utama. Selain itu, novel 

ini menceritakan mengenai seorang pemuda 

yang bernama Biru Laut yang akrab dipanggil 

Laut dan mempunyai satu adik perempuan 

bernama Asmara Jati. Biru Laut merupakan 

tokoh utama dalam novel Laut Bercerita. Novel 

ini mengisahkan mengenai suatu permasalahan 

yang beragam seperti permasalahan keluarga, 

pertemanan, percintaan, penghianatan, dan 

pemberontakan.  

Berikut ini yaitu data-data yang telah 

ditemkuan oleh peneliti mengenai konflik 

internal. Konflik internal adalah konflik yang 

dialami oleh seseorang pada dirinya sendiri yang 

bisa disebabkan oleh keinginan, pikiran yang 

tidak sesuai dengan rencana sebelumnya 

sehingga hasil yang didapat tidak memberikan 

suatu kepuasaan pada dirinya. Data-data yang 

telah ditemukan akan diuraikan kedalam tabel 

yaitu: 

a. Konflik Internal 

No Aspek Kutipan Halaman 

1. Konflik 

Batin 

Aku ingat 

betapa aku 

ingin sekali 

menelponnya 

untuk 

mengucaapkan 

selamat ulang 

tahun dan 

menjanjikanya 

buku apa saja 

yang di 

suakinya, tapi 

mustahil. Di 

masa buron 

seperti ini 

segala medium 

komunikasi 

dengan 

51 
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keluarga harus 

diminimalisir. 

 

Kutipan konflik internal atau konflik batin 

yang telah ditemukan berjumlah 11 data oleh 

peneliti. Kutipan diatas merupakan salah satu 

contoh dari data yang telah ditemukan. Setelah 

menjabarkan kutipan tentang konflik batin, 

peneliti juga akan menjabarkan mengenai 

konflik eksternal. Konflik eksternal adalah 

konflik yang terjadi antara seorang tokoh dengan 

sesuatu yang diluar dirinya, mungkin dengan 

lingkungan alam mungkin lingkungan manusia 

atau tokoh lain. Dengan demikian, konflik 

eksternal dapat dibedakan kedalam dua kategori, 

yaitu konflik fisik (physical conflict) dan konflik 

social (social condlict). Peneliti akan 

menjabarkan mengenai konflik eksternal yang 

terbagi menjadi dua yaitu konflik fisik yang 

berjumlah 5. Dan konflik sosial yang berjumlah 

5. Dibawah ini merupakan salah satu contoh 

kutipan dari konflik fisik dan konflik sosial 

yaitu:  

b. Konflik Eksternal 

1) Di bawah ini tabel mengenai 

konflik fisik: 

No Aspek Kutipan Halaman 

1. Konfli

k Fisik 

Aku hanya 

melihat dua 

buah 

kendaraan 

Kijang 

berwarna gelap 

yang menanti 

kami dengan 

mesin mobil 

yang menyala. 

Si Pengacau 

menendang 

punggungku 

hingga aku 

jatuh 

tersungkur di 

54 

depan mobil. 

 

 

2) Di bawah ini tabel mengenai 

konflik sosial: 

No Aspek Kutipan Halaman 

1. Konflik 

Sosial 

“Aku rasa kita 

ambil saja, Laut. 

Eman juta 

rupiah setahun. 

Jauh lebih 

murah dari pada 

Palam Kecut”, 

kata Kinan 

mengingat harga 

sewa di tempat 

kami 

sebelumnya. 

“Ini tempat 

busuk. Cari 

yang lain saja!” 

kata Daniel 

dengan wajah 

masam. “Lokasi 

sangat jauh dari 

mana-mana, 

banyak yang 

harus direnovasi 

dan sudah jelas 

kita tak punya 

dana sebesar itu. 

13 

 

2. Pembahasan  

a) Konflik Internal  

Konflik batin adalah sesuatu  

yang terdapat di dalam hati; sesuatu yang 

menyangkut jiwa (perasaan hati dsb), sesuatu 

yang tersembunyi (gaib, tidak kelihatan), dan 

semangat; hakikat. Batin merupakan salah satu 

unsur pembentuk cerita di mana batin akan 

melekat pada diri tokoh. Berikut ini ialah contoh 

kutipan data yang menunjukan adanya konflik 

batin yang dialami oleh tokoh utama dalam 

novel Laut Bercerita diantaranya: 
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 Data (1) 

“Aku ingat betapa aku ingin sekali 

menelponnya untuk mengucapkan 

selamat ulang tahun dan menjanjikan 

buku apa saja yang disukainya, tapi 

mustahil. Di masa buronan seperti ini 

segala medium komunikasi dengan 

keluarga harus diminimalisir. Karena 

itu aku hanya mengucapkan selamat 

ulang tahun dalam hati belaka.” 

(Chudori, 2017: 51). 

Dari kutipan di atas menunjukkan 

bahwa tokoh Laut mengalami konflik batin yaitu 

Laut merasa takut. Rasa takut yang dialami Laut 

terdapat pada kutipan “Di masa buronan seperti 

ini segala medium komunikasi dengan keluarga 

harus diminimalisir. Karena itu aku hanya 

mengucapkan selamat ulang tahun dalam hati 

belaka.” Pada kutipan ini memperlihatkan 

bahwa Laut ingin menggucapkan selamat ulang 

tahun pada adiknya. Akan tetapi, hal tersebut 

tidak bisa dilakukannya sebab Laut dalam 

keadaan buron karena terlibat dalam aktivis. 

Laut pun merasa takut apabila ia menelpon 

keluarganya maka keluarganya akan khawatir. 

Dan Laut juga takut akan identitas keluarganya 

terungkap sehingga akan membahayakan 

mereka.  

 

b) Konflik Internal 

Konflik eksternal adalah konflik yang terjadi 

antara seorang tokoh dengan sesuatu yang diluar 

dirinya, mungkin dengan lingkungan alam 

mungkin lingkungan manusia atau tokoh lain. 

Dengan demikian, konflik eksternal dapat 

dibedakan kedalam dua kategori, yaitu konflik 

fisik (physical conflict) dan konflik social (social 

condlict). 

 

 

1) Konflik Fisik 

Konflik fisik adalah konflik yang disebabkan 

adanya perbenturan antara tokoh dan lingkungan 

alam. Misalnya, adanya banjir besar, kemarau 

panjang, gunung meletus, dan sebagainya yang 

memicu munculnya masalah. Berikut ini ialah 

contoh kutipan data yang menunjukan adanya 

konflik fisik yang dialami oleh tokoh utama 

dalam novel Laut Bercerita diantaranya: 

Data (1) 

“Aku hanya melihat dua buah 

kendaraan Kijang berwarna gelap 

yang menanti kami dengan mesin 

mobil yang menyala. Si Pengacau 

menendang punggungku hingga 

aku jatuh tersungkur di depan 

mobil”. (Chudori, 2017: 54). 

Dari kutipan di atas menunjukan bahwa 

Laut mengalami konflik fisik ketika Laut 

ditendang oleh Si Pengacau. Si Pengacau adalah 

salah satu orang yang menangkap Laut di rumah 

rusun. Sebelum ditangkap rumah Laut diketuk 

dengan keras dan orang-orang itu tidak sabar 

ingin masuk. Kemudian Laut berselisih dengan 

Si Pengacau di rumah rusun. Karena mereka 

menggeledah tas Laut yang ternyata isinya kartu 

keluarga sehingga identistas Laut terungkap. 

Karena hal tersebut Laut ditangkap dan dibawa 

turun dari rumah rusun menuju mobil kijang 

yang sudah siap membawanya sebelum masuk ia 

ditendang oleh Si Pengacau. 

Hal tersebut dapat dinyatakan sebagai 

konflik fisik karena mengacu pada teori Jones 

yang menyatakan bahwa konflik fisik (atau 

disebut juga konflik elemental) adalah konflik 

yang disebabkan adanya perbenturan antara 

tokoh dan lingkungan alam. Misalnya, adanya 

banjir besar, kemarau panjang, gunung meletus, 

dan sebagainya yang memicu munculnya 

masalah. 

2) Konflik Sosial 

Konflik sosial, sebaliknya  
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adalah konflik yang disebabkan kontak sosial 

antar manusia. Ia antara lain berwujud masalah 

perubahan, penindasan, percekcokan, 

peperangan, atau kasus-kasus hubungan sosial 

lainnya. Selain itu, konflik sosial pada penelitian 

ini terdiri dari konflik pribadi dan konflik 

kelompok. Berikut ini adalah contoh kutipan 

data yang menunjukan adanya konflik sosial 

yang dialami oleh tokoh utama dalam novel Laut 

Bercerita diantaranya: 

Data (1) 

“Aku rasa kita ambil saja, Laut. 

Eman juta rupiah setahun. Jauh 

lebih murah dari pada Palam 

Kecut”, kata Kinan mengingat 

harga sewa di tempat kami 

sebelumnya. “Ini tempat busuk. 

Cari yang lain saja!” kata Daniel 

dengan wajah masam. “Lokasi 

sangat jauh dari mana-mana, 

banyak yang harus direnovasi dan 

sudah jelas kita tak punya dana 

sebesar itu.” (Chudori, 2017: 13). 

Dari kutipan di atas menunjukan bahwa 

Laut mengalami konflik sosial karena terjadi 

pertikaian antara Laut dan teman-temannya. 

Konflik sosial ini termasuk kedalam konflik 

pribadi karena pertikaian itu terjadi disebabkan 

oleh pemilihan tempat baru yang akan dijadikan 

sebagai tempat berdiskusi. Saat itu, Kinan 

menyarankan untuk mengambil saja tempat itu 

karena harga sewanya lebih murah dari tempat 

sebelumnya. Tetapi Daniel tidak setuju karena 

tempat yang baru lokasinya jauh dan banyak 

ruangan-ruangan yang harus direnovasi dan 

membutuhkan biaya yang cukup mahal. Akhir 

dari pertikaian tersebut Laut memutuskan untuk 

mengambil tempat yang baru karena bebrapa 

alasan salah satunya harga sewa yang lebih 

murah serta lokasinya yang jauh karena mereka 

bisa dengan aman mendiskusikan beberapa buku 

terlarang pada masa itu.  

Hal tersebut dapat dinyatakan sebagai 

konflik sosial karena mengacu pada teori Jones 

yang menyatakan bahwa konflik sosial adalah 

konflik yang disebabkan kontak sosial antar 

manusia. Ia antara lain berwujud masalah 

perubahan, penindasan, percekcokan, 

peperangan, atau kasus-kasus hubungan sosial 

lainnya. Selain itu, konflik sosial dibagi 

beberapa macam menurut Rusdiana salah 

satunya konflik pribadi. Konflik pribadi 

merupakan pertentangan yang terjadi secara 

individual yang melibatkan dua orang yang 

bertikai. Misalnya, pertentangan anatar dua 

teman, perselisihan dengan suami dan istri, 

pertentangan pimpinan dan salah seorang 

stafnya. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian ini dan hasil 

pembahasan peneliti menyimpulkan bahwa 

terdapat adanya konflik yang terjadi di dalam 

novel Laut Bercerita karya Leila S. Chudori. 

Konflik yang dianalisis dalam penelitian ini 

terdiri dari konflik internal yaitu konflik yang 

terjadi pada diri sendiri atau bisa disebut sebagai 

konflik batin. Kemudian adanya konflik 

eksternal yaitu konflik yang terjadi antara diri 

sendiri dengan orang lain dan bisa juga dengan 

lingkungan. Konflik eksternal terdiri dari konflik 

fisik dan konflik sosial. Pada penelitian ini 

peneliti telah menemukan beberapa data 

mengenai konflik batin, konflik fisik, dan 

konflik sosial yang dialami oleh tokoh utama. 

Tokoh utama dalam novel Laut Bercerrita karya 

Leila S. Chudori bernama Biru Laut yang akrab 

dipanggil dengan Laut. Laut mengalami 

permasalahan dalam kehidupannya seperti 

permasalahan yang terjadi di dalam dirinya 

sendiri, lingkungan, percintaan, pengorbanan, 

dan pengkhianatan.   

Konflik batin yang dialami Laut seperti 

ketakuan, kecemasan, kekecewaan, ketidak 

mampuan dan sebagainya. berisi karu keluarga. 

Selain itu, konflik fisik yang dialami Laut seperti 

mendapatkan kekerasan dari orang yang tidak 

dikenal. Kekerasan yang diarasakan Laut 
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tersebut yaitu ditonjok, ditendang, disetrum 

menggunakan tongkat yang beraliran listir, 

berbaring selama berjam-jam di atas balok es, 

ditabok menggunakan pengaris besi. Tidak 

hanya Laut saja yang mendapatkan kekesaran itu 

tetapi juga teman-temannya yang tertangkap. 

Dan konflik sosial yang dialami Laut berupa 

pertiakain atau pertentangan yang terjadi antra 

Laut dengan teman-temannya dan anatara orang-

orang yang menagkapnya.  

Dari konflik yang dialami oleh Laut dan 

teman-temannya dalam novel Laut Bercerita 

dapat dijadikan sebagai pembelajaran untuk 

kehidupan seperti jangan mencurigai seseorang 

tanpa adanya alasan, tetap waspada terhadap 

siapapun, tidak mudah menyerah dalam keadan 

apapun, dan ada rasa semangat serta optimis 

untuk menegakkan suatu keadilan walaupun 

sulit. 
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